BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Penambahan limbah tahu berpengaruh terhadap pembentukan volume dan
tekanan gas pada proses pembentukan biogas (Ananas omosus)
2. Perlakuan terbaik terdapat pada P4 dengan penambahan limbah cair tahu
dan limbah padat tahu, dengan suhu rata — rata 28°C, dengan pH optimal
di hari ke-25 sebesar 7,16, dengan volume 0,00000198867m?, dan tekanan
109,42 N/m?,
5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengamatan penulis menyarankan untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan alat pengukuran yang lebih
sensitif, sehingga hasil yang diharapkan dalam proses pembentukan biogas

lebih optimal.
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LAMPIRAN 1. PENGUKURAN SUHU (°C)

Tabel 4. Rerata Suhu (°C)

Perlakuan Ulangan
Ul U2 UK]

P1 28.44 28.25 28.28

P2 28 28.09 28.03

P3 27,72 27,56 27,84

P4 28,34 28,38 28.28

Tabel. 5 Anova Perubahan Suhu (°C
Parameter JK db KT F Hitung | F Tabel
5%
Antar kelompok 0,783 3 0,261 30,248 4,066
Suhu Dalam kelompok 0,069 8 0,009

total 0,852 il

Tabel 6. Analisis Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% Perubahan Suhu (°C)

Perlakuan | N Himpunan bagian = 0,05
a b d
P1 3 27,7083
P2 3 28,0417
P3 3 28,3229
P4 3 28,3333
Signifikansi 1.000 1.000 0,999
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LAMPIRAN 2. PERUBAHAN DERAJAT KEASAMAN (pH)

Tabel 6. Rerata Derajat Keasaman (pH)

Perlakuan Ulangan
Ul u2 U3
P1 3,35 3,38 3,37
P2 4,55 4,61 4,62
P3 5,38 5,33 5,35
P4 4,66 4,73 4,70
Tabel 7. Anova Perubahan Derajat Keasaman (pH)
Parameter JK db KT F Hitung | F Tabel
5%
Antar kelompok 6,156 3 2,052 | 2079,042 4,066
pH Dalam kelompok 0,008 8 0,001
total 6,164 11

Tabel 8. Analisis Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% Derajat Keasaman (pH)

Perlakuan | N Himpunan bagian = 0,05
a b g d
P1 3 3,3693
P2 3 4,5924
P3 3 4,6965
P4 3 5,3523
Signifikansi 1.000 1.000 1.000 1.000
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LAMPIRAN 3. VOLUME BIOGAS (m°)

Tabel 9. Rerata Biogas (m?®)

Perlakuan Ulangan
Ul u2 U3
P1 0,000001884 | 0,000002198 | 0,000001884
P2 0,000004082 | 0,000004396 | 0,000003768
P3 0,000010362 | 0,000009734 | 0,000010676
P4 0,000016956 | 0,000016328 | 0,000016642
Tabel 10. Anova Volume Biogas (m®)
Parameter JK db KT F Hitung | F Tabel
5%
Antar kelompok 0,000 3 0,000 |1139,119 4,066
Volume | Dalam kelompok 0,000 8 0,000
total 0,000 <l

Tabel 11. Analisis Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% Volume Biogas (m?®)

perlakuan | N Himpunan bagian = 0,05
a b C d
P1 3 | 0,00000198867
P2 3 0,000004082
P3 3 0,0000102573
P4 3 0,000016642
Signifikansi 1.000 1.000 1.000 1.000
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LAMPIRAN 4. TEKANAN BIOGAS (N/m?)

Tabel 12. Tekanan Biogas (N/m?)

Perlakuan Ulangan
Ul u2 U3
P1 109,31 109,31 109,31
P2 109,31 109,33 109,31
P3 109,18 109,14 109,24
P4 109,43 109,43 109,40
Tabel 12. Anova Tekanan Biogas (N/m?)
Parameter JK db KT F Hitung | F Tabel
5%
Antar kelompok 0,103 3 0,034 30,248 4,066
Tekanan | Dalam kelompok 0,009 8 0,001
total 0,112 il

Tabel 13. Analisis Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% Tekana Biogas (N/m?)

perlakuan N Himpunan bagian = 0,05
a b C
P3 3 109,3006
P2 3 109,3158
P1 3 109,4179
P4 3 109,4217
Signifikansi 1,000 1,000 0,999
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI PENELITIAN

o att
Kulit Nanas

Llrr;bah Cair Tahu

Nal

Proses Pengukuran Bahan Proses Pencampuran Bahan

39



